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ABSTRAK

Nur Halimah, “Upaya Pembiasaan Shalat Dhuha untuk Pembinaan
Karakter Religius Siswa Kelas 3 Di SD Muhammadiyah Siliran Karangsewu
Galur Kulon Progo”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Permasalahan pendidikan karakter di Indonesia sepertinya tidak akan ada
hentinya untuk dibahas. Berbagai macam persoalaan pendidikan menjadi sangat
kompleks, lebih-lebih pembentukan nilai-nilai agama yang sangat ditekankan
pada periode usia sekolah. Pendidikan sejatinya tidak hanya mendidik siswa
menjadi manusia yang cerdas dan pandai, melainkan juga turut membangun agar
menjadi insan yang berbudi luhur dan berakhlak mulia. Sebagai upaya dalam
membentuk karakter anak, pendidikan dijadikan sarana sebagai penanaman nilai-
nilai keagamaan. Selain itu metode pembiasaan dianggap mampu membentuk
kepribadian siswa menjadi lebih baik, salah satunya melalui pembiasaan shalat
sunnah Dhuha sebagai pembinaan karakter religius. Sehingga, permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi pembinaan
karakter anak melalui metode pembiasaan dalam kegiatan shalat Dhuha di SD
Muhammadiyah Siliran, (2) Apa saja faktor penunjang dan penghambat dalam
pembinaan karakter anak melalui metode pembiasaan dalam kegiatan shalat
Dhuha di SD Muhammadiyah Siliran, (3) Bagaimana hasil dari upaya pembinaan
karakter anak melalui metode pembiasaan dalam kegiatan shalat Dhuha di SD
Muhammadiyah Siliran.

Jenis penelitain ini adalah field research atau penelitian lapangan kualitatif
yang dilakukan di SD Muhammadiyah Siliran Karangsewu Galur Kulon Progo.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 111, pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan analisis data
yang bersifat induktif dengan menarik kesimpulan dari fakta-fakta umum yang
ada di lapangan kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat Upaya Pembiasaan
Shalat Dhuha untuk- Pembinaan Karakter Religius ‘Siswa  Kelas 3 Di SD
Muhammadiyah Siliran. Kegiatan. pembiasaan- guna menumbuhkan karakter
religius siswa diantaranya kegiatan shalat-sunnah Dhuha berjamaah sesuai jadwal,
tadarus Al-Qur’an setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, hafalan do’a sehari-hari
dan Juz ‘Amma, infaq dan shodagoh, sopan santun, dan menjaga kebersihan
lingkungan sekolah. Faktor yang menghambat dari implementasi metode
pembiasaan ini yaitu faktor internal dan eksternal, sedangkan faktor yang
mendukung dari pelaksanaan kegiatan pembiasaan adalah sarana dan prasarana
yang sudah cukup memadai. Kemudian hasil yang dicapai dari kegiatan
pembiasaan tersebut adalah meningkatkan kedisiplinan siswa dalam
melaksanakan ibadah, meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai
hukum bacaan (tajwid), mengaplikasikan hafalan do’a sehari-hari dan Juz ‘Amma
dalam kehidupan sehari-hari, memiliki sopan santun terhadap orang yang lebih
tua, dan senantiasa menjaga kebersihan lingkungan karena kebersihan.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Karakter Religius, Pembiasaan, Shalat Dhuha
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Periode usia sekolah merupakan masa dimana pembentukan nilai-nilai
agama sangat ditekankan. Kualitas tingkat keagamaan anak akan sangat
dipengaruhi oleh proses pembentukan dan pengajaran yang diterimanya
selama ia tinggal. Berkaitan dengan hal tersebut, pendidikan agama yang
diajarkan di sekolah dasar mempunyai pengaruh yang sangat besar dan
penting. Pendidikan agama yang meliputi pengajaran, pembiasaan, dan
penanaman nilai-nilai di sekolah dasar haruslah menjadi acuan bagi semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan sekolah dasar, tidak hanya bagi guru
PAI yang sudah menjadi kewajibannya, melainkan bagi kepala sekolah
dan guru-guru lainnya. Apabila semua pihak telah berkontribusi dengan
memberikan suri tauladan yang baik dalam melaksanakan nilai-nilai
agama, maka peserta didik nantinya akan mencontoh sehingga memiliki
sikap_positif terhadap agama dan mampu mengembangkan kesadaran pada
dirl = masing-masing - siswa -dengan caranya sendiri, Seperti yang
dikemukakan oleh-Zakiah Drajat sebagaimana dikutip oleh Syamsu Yusuf,
bahwa pendidikan agama di sekolah dasar merupakan dasar bagi
pembinaan sikap positif terhadap agama dan berhasil membentuk pribadi

dan akhlak anak, maka untuk mengembangkan sikap itu pada masa remaja



akan mudah dan anak telah mempunyai pegangan atau bekal dalam
menghadapi berbagai kegoncangan yang bisa terjadi pada masa remaja.’

Pendidikan sejatinya tidak hanya mendidik siswa menjadi manusia
yang cerdas dan pandai, akan tetapi juga membangun kepribadian agar
menjadi insan yang berakhlak mulia seperti yang sedang gencar
dicanangkan oleh pemerintah yaitu melalui Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan tentang pendidikan karakter yang nantinya bisa menjadi tolok
ukur sebagai upaya untuk memperbaiki karakter anak bangsa yang
mengalami  degradasi. Alasan mendasar kembali dicanangkannya
pendidikan karakter adalah sebuah kenyataan social pendidikan yang
semakin hari semakin memprihatinkan di banyak kalangan. Secara legal
formal karakter building menjadi tujuan pendidikan nasional, namun
realitas sosial-kependidikan menunjukkan rapuhnya karakter output
maupun outcame dari sistem pendidikan di Indonesia.*

Sebagai upaya dalam membentuk karakter anak tersebut,
pendidikan = dijadikan ' sebagai sarana  dalam = menyemai nilai-nilai
keagamaan maupun nilai-nilai Islami yang harmonis sehingga terjalin
hubungan vertikal yang baik dengan sang pencipta. Bisa dikatakan bahwa
jika akhlaknya baik maka kehidupannya akan baik pula, sebaliknya jika
akhlaknya buruk maka kehidupannya akan buruk juga. Hal ini juga selaras

dengan tujuan pendidikan di Indonesia yang tercantum dalam UU

*Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him. 183.

* Fihris, Pendidikan Karakter Madrasah Salafiyah (Khusus Madrasah Salafiyah Girikusumo
Demak), (Semarang: Lembaga Penelitian IAIN Walisongo Semarang, 2010), him. 2.



Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyatakan bahwa
“Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Dalam rangka membentuk kepribadian tersebut tidak hanya dengan
sekedar memberikan pengetahuan yang baik dan yang benar, melainkan
juga harus disertai dengan pembinaan-pembinaan, pembiasaan-
pembiasaan agar siswa dapat mengetahui dengan jelas apa yang
diperintahkan dan apa yang dilarang dalam islam, serta nantinya dapat
direalisasikan di dalam kehidupan sehari-hari secara ikhlas dan tanpa
paksaan. Di zaman modern ini pembinaan karakter sangat diperlukan
karena dihadapkan oleh masalah moral dan akhlakyang cukup serius, yang
apabila dibiarkan akan berdampak besar bagi masa depan bangsa.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan di
sekolah memuat nilai-nilai karakter, moral, dan akhlak, yang dengan kata
lain pendidikan Islam merupakan bentuk lain dari pendidikan nilai, moral
dana" atau pendidikan/akhlak. Di dalam. ajaran agama Islam yang
terpenting adalah bukan nilai teori, akan tetapi praktek keseharian atau
mengimplementasikan dari teori-teori tersebut. Sehingga bisa dikatakan

bahwa secara tidak langsung pendidikan agama islam juga ikut andil

*Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, BAB 11, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



dalam membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits (karakter religius).

Salah satu bentuk upaya pembinaan karakter religius siswa dalam
lingkup sekolah adalah pembiasaan kegiatan pembinaan shalat Dhuha.
Adapun tuntunan melaksanakan shalat Dhuha sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadits berikut:

Sl (e G ab il o8 3548a (e s AN 3k (e 2aaT 8155
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“Ada riwayat dari Imam Ahmad dari jalur Az Zuhriy, dari

Mahmud bin Ar Robi’, dari ‘Itban bin Malik, beliau mengatakan

bahwa Rasulullah SAW pernah shalat dhuha di rumahnya, lalu

para sahabat berada di belakang beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam, lalu mereka mengikuti shalat yang beliau shallallahu

‘alaihi wa sallam lakukan”.

Shalat Dhuha memiliki banyak keutamaan, salah satunya adalah
membuat pikiran menjadi lebih cerdas atau tidak pelupa. Hal inilah yang
kemudian menjadi alasan di SD Muhammadiyah Siliran sebagai salah satu
sekolah ~ yang- berciri. 'khas akan. Islam ' memberlakukan program
pembiasaan shalat Dhuha untuk pembinaan. karakter religius siswa.
Program ini sudah berjalan kurang lebih hampir 5 tahun dimulai sejak
tahun 2014 saat Bapak Sarkara Setiyawan S.Pd.SD menjabat sebagai
Kepala Sekolah yang baru menggantikan Kepala Sekolah sebelumnya.
Harapan kedepannya dari kegiatan pembiasaan tersebut nantinya dapat

mendidik anak tumbuh menjadi manusia yang berkarakter dan mampu

mengamalkan di kehidupan sehari-hari.

® Maktabah Asy Syamilah, Fathul Baari, Bab 4, him. 177, t.th.



Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa
kegiatan shalat Dhuha dilaksanakan setiap hari dan terjadwal pada waktu
jam istirahat sekolah yaitu pukul 09.30 WIB. Pelaksanakan ini dilakukan
oleh siswa kelas | (satu) sampai dengan kelas VI (enam) dengan sangat
tertib dan antusias yang tinggi. Melihat begitu antusiasnya siswa dalam
pelaksanaan kegiatan shalat sunnah Dhuha ini, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Pembiasaan Shalat Dhuha
untuk Pembinaan Karakter Religius Siswa Kelas 3 di SD Muhammadiyah
Siliran Karangsewu Galur Kulon Progo™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah tentang:

1. Bagaimana implementasi pembinaan karakter anak melalui metode
pembiasaan dalam kegiatan shalat Dhuha di SD Muhammadiyah
Siliran?

2. Apa saja faktor penunjang dan penghambat dalam pembinaan karakter
anak melalui-metode pembiasaan dalam kegiatan shalat Dhuha di SD
Muhammadiyah Siliran?

3. Bagaimana hasil dari upaya pembinaan karakter anak melalui metode
pembiasaan dalam kegiatan shalat Dhuha di SD Muhammadiyah

Siliran?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulis dalam melakukan
penelitian ini adalah untuk:
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui implementasi dari pelaksanaan pembinaan karakter
religius siswa melalui metode pembiasaan dalam kegiatan shalat
Dhuha di SD Muhammadiyah Siliran.

b. Mengetahui faktor penunjang dan penghambat dalam upaya
pembinaan karakter religius siswa melalui metode pembiasaan
dalam kegiatan shalat Dhuha di SD Muhammadiyah Siliran.

c. Mengetahui hasil dari upaya pembinaan karakter religius siswa
melalui metode pembiasaan dalam kegiatan shalat Dhuha di SD

Muhammadiyah Siliran.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi khasanah
pengetahuan yang dimungkinkan untuk dikembangkan dalam
penelitian selanjutnya.

2) Untuk menambah wawasan yang memberikan penjelasan
tentang bagaimana upaya pembinaan karakter religius siswa
melalui metode pembiasaan dalam kegiatan shalat Dhuha di SD
Muhammadiyah Siliran.

b. Secara Praktis

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi madrasah
untuk pembinaan karakter religius siswa melalui metode
pembiasaan dalam kegiatan shalat Dhuha.

2) Bagi peneliti menambah pengetahuan dan pengalaman tentang
pembinaan karakter religius siswa melalui metode pembiasaan
dalam kegiatan shalat Dhuha.

3) Bagi-pihak lain untuk memberikan pengetahuan mengenai
keutamaan shalat dhuha dalam upaya pembinaan karakter

religius siswa.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di SD Muhammadiyah Siliran
untuk pembinaan karakter religius siswa dilaksanakan setiap hari dan
sesuai jadwal dari kelas I-V1.Kemudian bagi kelas yang tidak terjadwal
melaksanakan shalat sunnah dhuha sendiri. Namun untuk kelas 3
meskipun bukan jadwalnya shalat dhuha tetap melaksanakan shalat
sunnah dhuha secara berjamaah dengan di dampingi oleh wali
kelasnya. Dari hasil pengamatan peneliti terlihat adanya karakter siswa
yang di damping dan yang tidak di damping. Siswa yang di dampingi
shalat sunnah dhuhanya tertib dan sangat khusyuk, akan tetapi siswa
yang shalat sunnah dhuhanya sendiri cenderung hanya menggugurkan
kewajibannya saja dan kebanyakan adalah kelas yang lebih tinggi.

2. Faktor yang ‘menghambat implementasi ‘metode  pembiasaan untuk
pembinaan - karakter religius siswa yaitu faktor ‘internal: tingkat
kesadaran diri; siswa masih rendah.Faktor eksternal : lingkungan
keluarga yang memiliki peran penting. Sedangkan faktor yang
mendukung dari pelaksanaan kegiatan pembiasaan untuk pembinaan
karakter religius siswa yaitu sarana dan prasarana yang sudah cukup
memadai seperti tempat wudhu, buku bacaan, Al-qur’an, mukena, dan

tempat ibadah yang cukup luas.



3. Hasil yang dicapai dari metode pembiasaan untuk pembinaan karakter
religius siswa yaitudisiplin dalam mengerjakan shalat, meningkatkan
kemampuan membaca Al-qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid, mengaplikasikan hafalan do’a sehari-hari dan Juz
Amma dalam kehidupan sehari-hari, memiliki sopan dan santun
terhadap orang yang lebih tua, dan dapat menjaga kebersihan

lingkungan.

B. KETERBATASAN PENELITIAN
1. Keterbatasan waktu karena sudah mendekati UAS dan Ujian Sekolah
sehingga banyak liburnya untuk kelas yang lain, untuk itu peneliti
harus menunggu dengan waktu yang sangat terbatas dan mengatur
waktu.
2. Pengkondisian anak-anak yang susah untuk diatur saat jadwal shalat
sunnah dhuha maupun saat bukan jadwal shalat sunnah dhuha.
C. SARAN
Mengingat begitu pentingnya upaya pembiasaan guna sebagai
pembinaan karakter religius siswa, maka sebagal bentuk perhatian penulis
ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai renungan bersama
berkaitan dengan masalah tersebut diatas, diantaranya yaitu :
1. Program pembiasaan yang sudah berjalan dengan baik kedepannya
dapat lebih ditingkatkan lagi dan selalu menjadi bahan evaluasi untuk

program selanjutnya supaya hasil yang dicapai dapat meningkat secara
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bertahap dan konsisten. Mengingat karena betapa pentingnya karakter
religius itu bagi setiap manusia.

. Perlu adanya strategi pembelajaran dengan pendekatan psikologis anak
supaya guru dapat memahami setiap karakter anak karena setiap anak
itu terlahir dengan karakter yang unik. Sehingga perlu menggunakan
strategi ataupun metode pembelajaran yang bervariasi,

. Sebagai bentuk dari tindak lanjut program pembiasaan yang telah
berjalan, perlu adanya program pembiasaan tambahan yang kaitannya
dalam karakter religius. Program tambahan tersebut bisa berupa puasa
sunnah senin dan kamis, hafalan surat-surat pendek, kantin kejujuran,
dan lain sebagainya.

Buku kegiatan ibadah siswa yang pernah dibuat dan berjalan selama
kurang lebih satu bulan perlu untuk dibuat kembali karena merupakan
salah satu media yang bagus untuk siswa dan orang tua. Melalui buku
kegiatan tersebut, orang tua menjadi tahu apa saja kegiatan anak yang
wajib " untuk ' dikerjakan ‘sehingga memudahkan orang tua untuk
mengontrol kegiatan anak dirumah. Sebaiknya ditambah pula dengan
sanksi'yang di dapat jika tidak melaksanakan kegiatan tersebut. Selain
itu sekolah perlu untuk membuat buku saku siswa sebagai panduan
menjadi siswa.

. Pihak sekolah harus senantiasa menjalin kerjasama yang baik dengan
orang tua siswa, salah satunya dengan musyawarah mufakat setiap ada

program pembiasaan baru yang akan ditambah. Sehingga orang tua
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akan ikut mendukung setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak
sekolah.

. Pihak sekolah harus kompak dalam melaksanakan setiap kebijakan
yang telah dibuat. Sebab, berhasil tidaknya suatu program yang dibuat
oleh pihak sekolah tak luput dari kekompakan setiap anggotanya.
Apabila dari pihak sekolah memiliki rasa kerjasama yang tinggi
diiringi kerja keras demi kemajuan sekolah, bukan tidak mungkin SD
Muhammadiyah Siliran dapat bersaing dengan SD yang lainnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Instrumen Penelitian (Observasi dan wawancara)

INSTRUMENPENELITIAN UPAYA PEMBIASAANSHALAT DHUHA

UNTUK PEMBINAAN KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS 3 DI SD

MUHAMMADIYAH SILIRAN, KARANGSEWU, GALUR, KULON

PROGO

METODE DOKUMENTASI DAN OBSERVASI

Pedoman Observasi

Observasi ini digunakan untuk mengetahui:

1.

2.

6.

Letak geografis SD Muhammadiyah Siliran Kulon Progo

Tata bangunan SD Muhammadiyah Siliran Kulon Progo

Sarana dan prasarana SD Muhammadiyah Siliran Kulon Progo

Proses pelaksanaan kegiatan sholat dhuha siswa di SD Muhammadiyah
Siliran Kulon Progo

Proses pembinaan karakter siswa di SD Muhammadiyah Siliran Kulon
Progo

Perilaku siswa yang mencerminkan atau terkait dengan karakter religius

Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui:

1.

2.

Gambaran umum SD Muhammadiyah Siliran Kulon Progo
Sejarah berdiri dan perkembangan sekolah

Tujuan, Visi dan Misi sekolah

Struktur organisasi sekolah

Fasilitas-fasilitas siswa

90



6. Keadaan guru, karyawan, dan siswa
7. Sarana dan prasarana sekolah

8. Daftar pelanggaran siswa di SD Muhammadiyah Siliran Kulon Progo
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INSTRUMEN PENELITIAN UPAYA PEMBIASAAN SHALAT DHUHA

UNTUK PEMBINAAN KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS 3 DI SD

MUHAMMADIYAH SILIRAN, KARANGSEWU, GALUR, KULON

PROGO

METODE WAWANCARA

Pedoman Wawancara

Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Siliran

Pihak-pihak yang di wawancaraadalah :

A. Wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah Siliran

1.

2.

Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai pembinaan karakter?
Bagaimana upaya guru dalam memberikan pemahaman terhadap
siswa mengenai nilai-nilai moral?

Aspek apa saja yang ditanamkan guru kepada siswa dalam
menanamkan nilai-nilai moral?

Bagaimana upaya guru dalam mewujudkan pemahaman dan aspek-
aspek'penanaman nilai'maral tersebut?

Bagaimana guru menumbuhkan nilai karakter 92oordinat pada siswa?
Bagaimana - pembentukan karakter 92 oordinat melalui metode
pembiasaan?

Apakah para siswa sudah menerapkan nilai-nilai 92oordinat?

Apa yang melatarbelakangi metode pembiasaan melalui shalat Dhuha
dalam wupaya pembinaan karakter 92 oordinat siswa di SD

Muhammadiyah Siliran?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apa tujuan yang hendak dicapai dari penerapan metode pembiasaan
dalam pembinaan karakter 93 oordinat bagi siswa di SD
Muhammadiyah Siliran?

Bagaimana tanggapan dari siswa terhadap program pembiasaan yang
diterapkan oleh pihak sekolah?

Bagaimana tanggapan dari orang tua siswa terhadap program
pembiasaan tersebut?

Adakah bentuk program pembiasaan yang akan ditambah oleh pihak
sekolah?Apa saja?

Adakah perbedaan dalam pendampingan dari pelaksanaan shalat
Dhuha? Mengapa?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam menerapkan pembiasaan shalat
dhuha di SD Muhammadiyah Siliran?

Apakah seluruh siswa kelas 3 mengikuti shalat dhuha?

Apakah kegiatan shalat dhuha ini dilakukan secara berjamaah atau
sendiri-sendiri? Mengapa?

Bagaimana tanda atau isyarat Khusus untuk melaksanakan shalat
dhuha berjamaah?

Apakah program shalat dhuha ini hanya diberlakukan oleh siswa saja

atau semua pihak sekolah? Mengapa?
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B. Wawancara dengan pendamping/ wali kelas program shalat dhuha

1.

2.

10.

N

12.

13.

14.

15.

Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai pembinaan karakter?
Bagaimana upaya guru dalam memberikan pemahaman terhadap siswa
mengenai nilai-nilai moral?

Aspek apa saja yang ditanamkan guru kepada siswa dalam
menanamkan nilai-nilai moral?

Bagaimana upaya guru dalam mewujudkan pemahaman dan aspek-
aspek penanaman nilai moral tersebut?

Bagaimana guru menumbuhkan nilai karakter pada siswa?

Bagaimana pembentukan karakter melalui metode pembiasaan?
Apakah para siswa sudah menerapkan nilai-nilai karakter?

Bagaimana upaya bapak/ibu guru dalam mendisiplinkan kegiatan
shalat dhuha di SD Muhammadiyah Siliran?

Apa saja tugas koordinator program shalat dhuha?

Apa yang melatarbelakangi diadakannya program shalat Dhuha
berjamaah?

Bagaimana sikap siswa dalam melaksanakan program shalat tersebut?
Apa hambatan dalam pelaksanaan program shalat Dhuha ini?
Apasanksi yang diberikan oleh pihak sekolah apabila terdapat siswa
yang tidak melaksanakan program tersebut?

Adakah reward bagi siswa yang rajin melaksanakan program ini?
Bagaimana dampak dari pembinaan karakter ini terhadap siswa?

Adakah perubahan yang di dapatkan? Contoh (akhlak mahmudah)?
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Apakah siswa berdzikir dan berdoa setelah shalat dhuha? Bagaimana
bacaannya?

Apakah peralatan ibadah siswa disediakan oleh sekolah atau membawa
sendiri?

Apakah siswa melaksanakan shalat dhuha sesuai jadwal?

Apakah siswa membagi waktu untuk shalat dhuha dan jajan di kantin?
Apakah siswa melaksanakan shalat dhuha tanpa disuruh?

Apakah siswa mencium tangan guru setelah shalat dhuha?

Apakah siswa berjabat tangan dan bercengkerama setelah shalat
dhuha?

Bagaimana guru membimbing bacaan doa setelah shalat dhuha?
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Lampiran 2 Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari : Senin

Tanggal : 15 April 2019

Pukul :08.45 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Dokumen atau Arsip Sekolah
Deskripsi Data

Dokumentasi ini peneliti maksudkan untuk mengetahui profil sekolah,
sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, dan
peserta didik, serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah, sehingga data
mengenai gambaran umum sekolah menjadi lebih jelas dan gamblang.
Interpretasi Data :

Hasilnya akan dapat diketahui berbagai hal berkaitan dengan profil
sekolah, sejarah berdiri, visi‘dan misi, struktur-organisasi, keadaan guru, kayawan,
dan peserta didik, serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dokumentasi
ini berbentuk bagan dan juga soft file yang memudahkan peneliti nantinya untuk

mengolah data.
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CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari > Senin

Tanggal : 15 April 2019

Pukul :10.25WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Lingkungan SD Muhammadiyah Siliran

Deskripsi Data :

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui lingkungan sekitar sekolah
yang akan diteliti. Lebih khusus untuk mengetahui batasan-batasan dan letak
daripada sekolah itu sendiri. Hasilnya menunjukkan bahwa sekolah SD
Muhammadiyah Siliran berada di daerah pedesaan yang jauh dari instansi-instansi
pemerintah. Namun cukup kondusif untuk kegiatan belajar mengajar karena jauh

dari kebisingan kendaraan bermotor.
Interpretasi Data :
Batas sekolah SD Muhammadiyah Siliran antara lain :

1. Sebelah Timur berbatasan dengan pohon bambu dan rumah warga

2. Sebelah Barat berbatasan dengan makam (pekuburan) Shomolah

3. Sebelah Utara (belakang sekolah) berbatasan dengan area persawahan dan
sungai Ngremang serta jalan Daendels

4. Sebelah Selatan (depan sekolah) berbatasan dengan jalan, warung, rumah

warga, dan ladang
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CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari : Selasa

Tanggal : 26 April 2019

Pukul :06.30 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan Sekolah
Deskripsi Data :

Pengamatan ini untuk mengetahui aktivitas siswa pada pagi hari saat
berangkat ke sekolah. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa berangkat ke sekolah
dengan menggunakan berbagai sarana transportasi. Ada yang diantar oleh orang
tua, ada yang menggunakan sepeda sendiri, dan ada yang berjalan kaki. Setiap
pagi bapak dan ibu guru yang sedang piket maupun yang tidak selalu berada di
depan gerbang untuk menyambut kedatangan para siswa. Kemudian siswa yang
datang langsung mencium tangan bapak dan ibu guru sembari mengucapkan
salam.

Selanjutnya bagi-siswa yang membawa Sepeda sendiri langsung menuju
tempat parkir dan langsung bersalaman dengan bapak dan ibu guru. Namun ada
juga yang baru sampai langsung turun dari sepeda lalu mencium tangan bapak dan

ibu guru baru menuju tempat parkir.
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Interpretasi Data :

Melalui hasil pengamatan tersebut memperlihatkan proses penanaman sopan dan
santun kepada bapak dan ibu guru melalui budaya 6S+i ( senyum, salam, sapa,

sopan, santun, shadagah, dan ikhlas).
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CATATAN LAPANGAN 4

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari : Selasa
Tanggal : 29 April 2019
Pukul :12.30 WIB
Lokasi : Depan Kelas 4

Sumber Data : Ibu Riyani S.Pd
Deskripsi Data :

Ibu Riyani merupakan wali kelas 3 di SD Muhammadiyah Siliran yang
sudah mengabdi selama kurang lebih 5 tahun. Wawancara ini dilakukan guna
mengetahui berbagai hal mengenai pelaksanaan metode pembiasaan guna
pembinaan karakter religius siswa.

Hasil yang di dapat dari wawancara ini menunjukkan bahwa pembiasaan
yang dilakukan di sekolah antara lain: shalat dzuhur berjamaah, shalat asar
berjamaah, shalat jumat berjamaah, shalat sunnah dhuha berjamaah atau sendiri,
tadarus Al-qur’an, hafalan do’a sehari-hari, menjaga kebersihan, serta shodagoh
dan infag. Khusus pelaksanaan pembiasaan shalat sunnah dhuha dibuat jadwal
oleh pihak sekolah”dengan susunan: hari senin kelas 3 shalat berjamaah, hari
selasa kelas 4 shalat berjamaah, hari rabu kelas 5 shalat berjamaah, hari kamis
kelas 6 shalat berjamaah, lalu nanti untuk yang tidak diprogramkan shalat sendiri-
sendiri. Pelaksanaan kegiatan ini berjalan dengan baik meskipun tentunya terdapat
hambatana namun masih bisa terkondisi dengan baik. Hambatan tersebut lebih

kepada faktor yang membuat siswa sulit tertanam dalam dirinya. Sehingga
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mempengaruhi hasil yang kurang maksimal. Menurut ibu Riyani faktor yang
menghambat tertanamnya pembiasaan karakter religius yaitu kesadaran dalam diri

siswa khususnya motivasi, teman bermain, dan lingkungan keluarga.
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CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari : Selasa

Tanggal : 30 April 2019

Pukul :08.30 WIB

Lokasi : Ruang Tamu/Ruang Transit

Sumber Data : Sarkara Setiyawan, S.Pd.SD
Deskripsi Data :

Informan dalam wawancara ini adalah Kepala Sekolah SD
Muhammadiyah Siliran. Data yang diperolen mengenai tujuan yang hendak
dicapai dari penerapan metode pembiasaan dalam pembinaan karakter religius
serta apa yang melatarbelakangi dari metode pembiasaan ini. Selain itu juga upaya
guru dalam memberikan pemahaman terhadap siswa mengenai nilai-nilai moral
serta dalam menumbuhkan karakter religius siswa. Kemudian bagaimana
pembentukan karakter religius melalui metode pembiasaan serta hambatan yang
dihadapi-dalam menerapkan.pembiasaan di SD Muhammadiyah Siliran.

Dari wawancara tersebut diperoleh data bahwa tujuan yang dicapai yaitu
sebagai bekal siswa dikemudian hari. Latar ‘belakang dari pembaisaan ini yaitu
karena merupakan sekolah Muhammadiyah sekolah yang berbasis agama
sehingga pelaksanaan praktek ibadah khususnya terdapat penekanan untuk
dipraktekkan sebagai bagian dari program sekolah. Sehingga dicetuskanlah
program pembiasaan shalat sunnah dhuha sebagai pembinaan karakter religius

siswa. Bapak dan ibu guru secara tidak langsung menjadi suri tauladan bagi
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siswanya. Sehingga bukan tidak mungkin semua sikap dan perilaku guru tentunya
akan ditiru oleh siswa. Hal tersebut dapat memberikan pemahaman kepada siswa
secara tidak langsung tentang budi pekerti. Kemudian melalui metode pembiasaan
ini diharapkan anak menjadi terbiasa untuk melaksanakan hal-hal yang positif
seperti shalat sunnah dhuha dengan penuh kesadaran, mengucapkan salam ketika
bertemu guru atau teman, berdo’a ketika masuk dan keluar kamar mandi, berdo’a
ketika masuk dan keluar masjid, dan lain-lain. Sehingga karakternya nanti supaya
anak bisa terbiasa lebih tertib. Dalam melakukan program pembiasaan ini
tentunya banyak terdapat hambatan,salah satu yang menjadi penghambat dari
pembiasaan ini yaitu anak-anak terkadang tergesa-gesa untuk segera jajan. Jadi
shalatnya tidak terlalu khusyuk. Selain itu kesadaran dalam diri siswa masih

rendah dalam keagamaan.
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CATATAN LAPANGAN 7

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari : Kamis

Tanggal : 2 Mei 2019

Pukul : 08.59 WIB

Lokasi : Depan Ruang Guru

Sumber Data : Bapak Effendy
Deskripsi Data:

Bapak Effendy merupakan salah satu guru agama di SD Muhammadiyah
Siliran. Wawancara ini guna menggali berbagai program pembiasaan yang
diterapkan oleh sekolah yang berkaitan dengan upaya pembinaan karakter religius
siswa di SD Muhammadiyah Siliran.

Hasilnya menunjukkan bahwa upaya pembinaan kaakter religius siswa
dimulai dari kedisiplinan. Kedisiplinan ketika piket kelas, kedisiplinan ketika
masuk tepat waktu, merupakan hal yang ditekankan kepada siswa termasuk
kedisiplinan.dalam melaksanakan pembiasaan shalat sunnah-dhuha, shalat dzuhur
berjamaah, shalat asar berjamaah, infag dan shadagoh, menjaga kebersihan
lingkungan, tadarus Al-qur’an, dan hafalan do’a schari-hari. Tak lupa pula
penerapan kesopanan dalam bersikap dan berbicara kepada orang yang lebih tua.
Meskipun dalam setiap pelaksanaan program pembiasaan ini masih terdapat
hambatan, namun apabila pembiasaan ini secara terus-menerus digiatkan kepada

siswa, hasilnya dengan sendirinya pembiasaan akan tertanam didalam jiwa setiap
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siswa. Karena dengan sedikit paksaan jika dilakukan secara terus-menerus akan
menjadi sebuah kebiasaan yang baik.
Interpretasi Data:

Dari uraian diatas pihak sekolah terus berupaya untuk membina karakter
religius siswa dengan berbagai program yang dilakukan. Hal tersebut karena
sekolah Muhammadiyah merupakan sekolah yang berbasis agama sehingga
diharapkan lulusan SD Muhammadiyah Siliran memiliki jiwa yang religius dan

qur’ani.
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CATATAN LAPANGAN 8

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari : Selasa

Tanggal : 3 Mei 2019

Pukul :09.45WIB

Lokasi : Serambi Masjid SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Arisya, Alifa, Nur, dan Safa, siswa kelas 3
Deskripsi Data:

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembiasaan shalat sunnah dhuha yang telah diprogramkan dari pihak sekolah.

Dari hasil wawancara terhadap Arisya, Alifa, Nur, dan Safa
mengungkapkan bahwa mereka senang mengikuti kegiatan shalat sunnah dhuha
ini karena mendapat pahala dan temannya banyak. Selain itu kadang-kadang
mereka juga mengamalkannya dirumah. Melalui kegiatan shalat sunnah dhuha ini
mereka juga mendapat pengetahuan yang baru diantaranya do’a sesudah shalat
dhuha meskipun. baru. hafal . satu _baris. -Kalau di rumah .mereka sudah
melaksanakan shalat wajib dengan tertib. Lebih lanjut Safa menambahkan jika
shalatnya ditunda-tunda nanti dimarahi orangtua.

Interpretasi Data:

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa Arisya, Alifa, Nur, dan
Safa sudah melaksanakan shalat sunnah dhuha dirumah walaupun masih kadang-
kadang. Kemudian untuk shalat fardhu mereka Alhamdulillah juga sudah tertib

dengan pengawasan orang tua.
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CATATAN LAPANGAN 9

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari : Selasa

Tanggal : 7 Mei 2019

Pukul :09.30 WIB

Lokasi : Masjid SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan
Deskripsi Data:

Dalam observasi ini peneliti hendak melihat bagaimana pelaksanaan
pembiasaan shalat sunnah dhuha di SD Muhammadiyah Siliran sehingga akan
didapat gambaran yang jelas terkait dengan pelaksanaan kegiatan tersebut. Hasil
dari observasi ini memperlihatkan bahwa kegiatan pembiasaan praktek shalat
sunnah dhuha pada hari kamis adalah kelas 4. Untuk kelas 3, 5, dan 6 yang bukan
jadwalnya hari kamis tetap melaksanakan shalat sunnah dhuha secara berjamaah
atau sendiri. Namun, untuk kelas 3 meskipun bukan jadwalnya shalat dhuha
berjamaah tetap disuruh untuk berjamaah dengan.di-dampingi-oleh wali kelasnya.
Setelah selesai shalat mereka berdo’a keselamatan dunia dan akhirat serta
mendo’akan kedua orang tua. Sedangkan untuk do’a setelah shalat dhuha mereka
belum hafal. Kemudian para siswa baru pergi jajan untuk membeli makanan di
warung dekat sekolah dan ada juga yang memakan bekal makan siangnya yang

dibawa dari rumah.
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Interpretasi Data:
Jika dilihat pembiasaan shalat sunnah dhuha ini sudah berjalan cukup baik.
Namun, untuk do’a setelah shalat dhuha perlu untuk dihafalkan atau bisa dengan

bantuan do’a yang diprint sehingga siswa bisa membaca.
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CATATAN LAPANGAN 10

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari :Selasa

Tanggal : 7 Mei 2019

Pukul :11.55WIB

Lokasi : Masjid SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan
Deskripsi Data:

Kegiatan observasi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana proses
pelaksanaan shalat dzuhur di SD Muhammadiyah Siliran sebagai pembinaan
karakter religius siswa. Dalam pengamatan peneliti, pelaksanaan shalat dzuhur ini
dipimpin oleh salah satu warga sekitar sekolah karena memang masjid ini adalah
milik warga Siliran yang menjadi satu dengan sekolahan. Kemudian yang menjadi
muadzin adalah siswa dari SD Muhammadiyah Siliran secara bergiliran. Saat
pelaksanaan shalat dzuhur tiba, tidak hanya para siswa saja yang melaksanakan
shalat berjamaah bersama warga sekitar, namun.diikuti pula-oleh bapak dan ibu
yang lain serta bapak tukang kebun. Kemudian bagi bapak dan ibu guru yang
piket masuk ‘masjidnya terakhir karena ‘memantau terlebih dahulu apakah anak-
anak benar-benar ikut shalat berjamaah atau malah hanya bermain dengan teman
sebelahnya saja. Setelah selesai shalat dzuhur berjamaah siswa ikut berdzikir lalu
shalat rawatib ba diyah dzuhur. Kegiatan shalat dzuhur ini diikuti oleh kelas 3, 4,

5, dan 6. Pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur ini berjalan dengan baik.
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Interpretasi Data:
Dari data hasil pengamatan diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
shalat dzuhur berjamaah dilakukan pada jam istirahat kedua diikuti oleh warga

sekolah dan juga warga sekitar sekolah.
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CATATAN LAPANGAN 11

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari :Selasa

Tanggal : 7 Mei 2019

Pukul :15.00 WIB

Lokasi : Masjid SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan
Deskripsi Data:

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan
shalat asar berjamaah di SD Muhamamdiyah Siliran. Dari hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ini tidak jauh berbeda dengan
pelaksanaan shalat dzuhur. Kegiatan ini dilakukan setiap hari sebagai sarana
pembinaan karakter siswa. Pelaksanaan kegiatan ini berjalan dengan baik.
Interpretasi Data:

Dari uraian data diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan shalat asar
berjamaah dilaksanakan saat jam. terakhir. anak-anak pulang. sekolah. Jadi,

sebelum pulang mereka shalat asar berjamaah terlebih dahulu.
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CATATAN LAPANGAN 12

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari :Kamis

Tanggal : 10 Mei 2019

Pukul :09.31WIB

Lokasi : Dalam Masjid SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Wildan dan Zaki, siswa kelas 3
Deskripsi Data:

Sama seperti wawancara sebelumnya, pada wawancara ini untuk
mengetahui tanggapan siswa laki-laki terhadap kegiatan shalat sunnah dhuha yang
telah diprogramkan oleh sekolah dan sejauh mana mereka melaksanakan ibadah di
rumah.

Hasil wawancara terhadap Wildan dan Zaki mengungkapkan bahwa
mereka senang mengikuti kegiatan shalat sunnah dhuha berjamaah. Zakijuga
mengungkapkan mendapat pengetahuan baru tentang shalat dan senang saat
disuruh menjadi imam ketika shalat. Selain itu kalau shalat berjamaah pahalanya
lebih besar. Namun, jika dirumah Zaki kadang-kadang dalam mengerjakannya,
sedangkan Wildan-tidak-pernah, hanya saat di sekolah saja.” Sedangkan untuk
shalat fardhu mereka selalu mengerjakan karena disuruh orang tua.

Interpretasi Data:
Dari uraian data di atas menunjukkan bahwa Wildan dan Zaki mengikuti

kegiatan shalat sunnah dhuha berjamaah dengan baik dan tertib meskipun kalau di

112



rumah kadang-kadang. Selanjutnya untuk kegiatan shalat fardhu dirumah mereka

selalu mengerjakan karena disuruh oleh orang tua.
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CATATAN LAPANGAN 13

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari : Jumat

Tanggal : 24 Mei 2019

Pukul :07.30-11.25 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Siliran

Sumber Data : Kegiatan Pembiasaan
Deskripsi Data:

Dalam observasi ini peneliti hendak melihat kegiatan pembiasaan yang
dilakukan pada setiap hari jumat yaitu infag dan shodagqoh serta pelaksanaan
shalat jumat di SD Muhammadiyah Siliran. Hasil pengamatan menunjukkan
kegiatan infag dan shodaqoh dilakukan saat pagi hari dengan dikoordinir oleh
guru kelas atau salah satu siswa kemudian dikumpulkan menjadi satu dalam
kertas da diberi nama kelas 3. Bagi yang infag dengan uang besar ada
kembaliannya. Infaq ini tidak dipatok harus berapa yang dibayarkan namun
seikhlasnya. Kegiatan ini berjalan setiap hari jumat dengan sangat tertib.

Kemudian untuk pelaksanaan shalat jumat dilakukan oleh semua warga
sekolah baik laki-laki “dan perempuan.” Untuk “yang laki-laki shalat jumat
berjamaah di masjid, dan bagi siswa perempuan shalat jumat di depan kelas 3, 4,
5, 6, dan di depan kantor guru dengan menggunakan tikar. Namun, shalat jumat
bagi perempuan ini bersifat sunnah dan tidak wajib. Bagi siswa yang berhalangan

tidak shalat tetap berada di dalam kelas.
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Interpretasi Data:

Dari uraian hasil observasi diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan pembiasaan infaq dan shodaqoh serta shalat jumat berjalan dengan baik
dan lancar. Pengumpulan infaq dilakukan saat jam pelajaran pertama dan shalat

jumaat dilakukan ketika sudah memasuki waktu shalat.
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Lampiran. 3.

Dokumentasi Penelitian
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YOCYAKARTA

Doa masuk WC yang terpajang di kamar mandi
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Ya Allah, Sesungguhnya waktu dhuha itu dhuhaMu, Kecantikannya
kecantikanMu, Keindahannya KeindahanMu, Kekuatannya KekuatanMu,
Kekuasaannya KekuasaanMu, Perlindungannya PerlindunganMu.

Ya Allah, Jika rezeki masih di langit turunkan lah, Jika di bumi keluarkan
lah, Jika sukar dipermudahkan lah, Jika haram sucikanlah, Jika jauh
dekatkan lah.

Berkat waktu dhuha, KecantikanMu, KeindahanMu, KekuatanMu,
KekuasaanMu, Limpahkan kepadaku segala yang telah Engkau limpahkan
kepada hamba-hambaMu yang soleh

Doa Shalat Dhuha
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Buku penilaiah kegiatan ibadah
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Bukti Seminar Proposal

122



Lampiran.6.

Kartu Bimbingan Skripsi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-06/R0
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : Nur Halimah
Nomor Induk 0 15480115

Jurusan

Semester
Tahun Akademik

Judul Skripsi LAT DHUHA UNTUK PEMBINAAN
{LAS 3 DI SD MUHAMMADIYAH

UR, KULON PROGO ™

Tlmu Tarbiyah dan K

Fakultas A Tarbiyah ¢ ,
- : Pendidikan Guru M

Program Studi

aiyah (F@Ml)

No. | Tanggal

A I

Tanda Tangan

2

;ﬁ /‘ - AP

v W oo
¢

:

Yogyakarta, {2",‘-—9\4/ 3
Pembimpin I3 i

NP, U U T

—_—
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Lampiran. 7.

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dia FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adlsuclpto Telp 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 in-

.YOGYAKARTA 55281
Nomor  : B-133 /Un.02/DT.1/PN.01.1/04/2019 09 April 2019
Lamp. : 1Bendel Proposal
] Perihal  : Permohonan Izin Penelitian
Kepada

Yth : Kepala SD Muhammadiyah Siliran
Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan Judul: “UPAYA PEMBELAJARAN SHOLAT DHUHA UNTUK
PEMBINAAN KARAKTER RELEGIUS SISWA KELAS 3 DI SD MUHAMMADIYAH
SILIRAN, KARANGSEWU, GALUR, KULON PROGO", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Nur Halimah

NIM : 15480115

Semester : VIl (Delapan)

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat : Gupit, Karangsewu, Galur, Kulon Progo

umentasi.

SLUNAN KRPIJAGA

Dekan (sebagai laporan)

4. Nﬁ e s Cogrn Y erfoben A R T A
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Lampiran. 8.

Surat Keterangan Selesai Penelitian

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH GALUR
SD MUHAMMADIYAH SILIRAN
STATUS AKREDITASI : A
Alamat : Siliran Pedukuhan V, Karangsewu, Galur, Kulon Progo, 55662

SURAT KETERANGAN
Nomor : 34/1V.4AUF/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Sarkara Setiyawan, S.Pd. SD
NIP : 19631126 198604 1 001
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi : SD Muhammadiyah Siliran
Menyatakan bahwa : .
Nama : Nur Halimah
NIM 115480115

: Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah (PGMI)
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Lampiran. 9.
Sertifikat OPAC
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Lampiran. 10.
Sertifikat Magang 11

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qi FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE G Unavezsry Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
PUNANIRALIIAGA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertiftkat

Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Diberikan kepada:

Nama : NUR HALIMAH

NIM : 15480115

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nama DPL : Dr. Muqowim, M.Ag.

STATE lSLAMlQ"Eﬁ‘LN*I’V’EWSJTY
SUNAN KAEHAGA
YOGYA

~NIP. 19840217 200801 1 004

Fery Irianto Setyo Wibowo, S.Pd., M Pd.I.
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Lampiran. 11.
Sertifikat Magang 111

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDGNESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURYAN

SUNAN KALITAGA Alamat: Ji. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 512056, Fax. (0274) 586117
YOGYAKARTA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor: B.5088.a/Un.02 /WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:
Nama : NUR HALIMAH
NIM : 15480115

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

yang telah melaksanakany kegiatan MagangdIll mulai tanggal 8 Oktober

sampai ‘dengan 23 November ;20i8 di SD" Cebongan dengamn Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Drs HE M. Wasith Achadi./MiAg. dan
dinyatakan lulus dengan nilai 93,38 (A-).

Yogyakarta, 27 Desember 2018
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Lampiran. 12.

Sertifikat Ujian Sertifikasi TIK
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Lampiran. 13.
Sertifikat TOEC

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.48.7.404/2019

This is to certify that:

Name : Nur Halimah
Date of Birth : April 29, 1996
Sex . Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on December 02, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga: :

CONVERTED SCORE
iListening Comprehension e ; 43
(Strucﬁ&bWrii&iExpression EE A
?‘Reaidﬁing Comprehension " e

Total Score
Validity: 2 years since the cerfificate’s issued | |

o fi Widodo, S Ag., MAg.
NIP. 19680915 199803 1 005
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Lampiran. 14.
Sertifikat IKLA

Al 5 )55
15 S0 g i Sl ALY ISLaIS (5 s il

gysallliwaiill 320 Q0

3alg

-

A gl sl Se s L)

ol sl At} € 5e 5 )Y g
Nur Halimah : o |
LSS TSP LRN VALY SRIT

clian 5, Y008 juadel ¥4 (5 Au gal) aall) 806K ik 2 e \a s
Ia;)bé:-

oy | Emasd) it
v | DREEE . a0 ) |

S -
v epsial) ad

131



Lampiran. 15 .
Daftar Riwayat Hidup

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Asal Instintusi

Alamat Institusi

Alamat Rumah
Alamat E-mail
No. Hp
Fakultas

Program Studi

Riwayat Pendidikan

<

: Nur Halimah ‘1

: Kulon Progo, 29 April 1996

: Perempuan
: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: JI. Laksda Adisucipto, Caturtunggal, Kecamatan

Depok, Daerah Istimewa

Yogyakarta 55281

Kabupaten Sleman,

: DK. IV Gupit, Karangsewu, Galur, Kulon Progo
: halimah.green@gmail.com

: 0821 3826 7558

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Formal

TK : TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Siliran 1' Th:2003
SD : SD-Muhammadiyah Siliran Th.2009

SMP : MTs Negeri Galur Th.2012

SMA : MA Darul ‘Ulum Muhammadiyah Galur Th.2015
Pengalaman

2016 : Peserta PGMI EXPO

2017 : Panitia Gebyar Seni dan Talkshow PGMI
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2017 : Penari Sendra Tari PGMI
2017 : Peserta Fashion Show Student Fair KOPMA UIN Sunan Kalijaga

Skill Bahasa

Bahasa Indonesia (Active)
Bahasa Inggris (Passive)
Bahasa Jawa (Active)

Bahasa Arab (Passive)

o B~ w D P

Bahasa Krama Inggil (Active)
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